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ABSTRAKSI 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi dan pengembangan karir 
secara bersama ataupun parsial terhadap kepuasan kerja karyawan, dan untuk mengetahui 
variabel mana yang paling mempengaruhi kepuasan kerja karyawan tersebut. 
Data yang digunakan adalah data primer dengan menggunakan kuesioner. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh karyawan pada PT. Rimbajatiraya Citrakarya. Sampel di ambil secara 
proporsional random sampling sebanyak 100 responden. Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji validitas, reliabilitas dan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan pengembangan karir secara bersama 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, sedangkan secara parsial hanya variabel 
pengembangan karir yang mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di mana 
variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan adalah variabel 
pengembangan karir yaitu sebesar 85.625%. 
Kata Kunci : Motivasi, Pengembangan Karir, Kepuasan Kerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang Masalah 

Kompetisi global yang semakin intensif, deregulasi, dan kemajuan teknik mencetuskan 
suatu ide-ide perubahan, yang telah membuat banyak perusahaan tidak bisa bertahan hidup. 
Fenomena tersebut mengimplikasikan bahwa praktek dan kebijakan manajemen sumber daya 
manusia dapat memainkan peranan penting dalam mendorong kesetiaan karyawan tersebut. 
Dessler (2000) menyatakan bahwa dalam organisasi modern, sumber daya manusia mempunyai 
peranan baru diantaranya : 1) Pendorong produktivitas ; 2) Membuat perusahaan menjadi lebih 
tanggap terhadap inovasi produk dan perubahan teknologi; 3) Menghasilkan jasa pelanggan; 4) 
Membangun komitmen karyawan; dan 5) Semakin pentingnya sumber daya manusia dalam 
mengembangkan strategi. 

Sumber daya manusia merupakan asset utama bagi perusahaan yang menjadi perencana 
dan pelaku aktif berbagai aktifitas dalam suatu organisasi. Mereka mempunyai pikiran, perasaan, 
keinginan, status, dan latar belakang pendidikan yang dibawa kedalam suatu lingkungan 
organisasi perusahaan. Mereka bukan seperti uang, mesin, dan materil yang sifatnya positif dan 
dapat diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut maka sumber daya manusia perlu di beri 
dorongan yang cukup agar dapat termotivasi perlu diberikan penghargaan berupa pengembangan 
karir, promosi, dan pemberian bonus yang dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi karyawan. 
Salah satu strategi yang harus di implementasikan oleh pihak manajemen adalah membuat 
perencanaan dan pengembangan karir bagi seluruh karyawan selama mereka bekerja di 
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perusahaan. Untuk sebagian besar karyawan kepastian karir merupakan hal yang sangat penting 
karena mereka akan tahu posisi tertinggi yang akan mereka capai, sehingga mereka akan 
termotivasi dan terus berusaha meningkatkan kemampuan serta loyal terhadap perusahaan. 
 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu 
: 

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan ? 
2. Bagaimana pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan? 
3. Bagaimana pengaruh motivasi dan pengembangan karir secara bersama-sama 

mempengaruhi  kepuasan kerja karyawan ? 
4. Manakah yang memiliki pengaruh paling besar terhadap kepuasan kerja karyawan? 

 
Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisa pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan. 
2. Untuk menganalisa pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan. 
3. Untuk menganalisa pengaruh motivasi dan pengembangan karir secara bersama-sama 

mempengaruhi  kepuasan kerja karyawan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh yang paling dominan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 
TELAAH PUSTAKA 
 

Motivasi adalah sebagai internal dan hubungan perburuhan dalam rangka proses 
pembinaan, pengembangan dan pengarahan sumber daya dalam suatu perusahaan, menurut 
Sastrohadiwiryo (2003 : 268). Sedangkan menurut Rivai (2003 : 291), pengembangan karir 
adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir 
yang diinginkan. Tujuan dari pengembangan karir adalah untuk menyesuaikan antara kebutuhan 
dan tujuan karyawan dengan kesempatan karir yang tersedia diperusahaan saat ini dan di masa 
yang akan datang. 
 Kepuasan kerja pada dasarnya sesuatu yang bersifat individual Hasibuan (2005 : 117) 
mengemukakan bahwa Job Satisfication is the favorableness or unfavorableness with employees 
view their work (kepuasan kerja adalah perasaan menyokong yang dialami pegawai dalam 
bekerja). 
 Sedangkan pengertian kepuasan kerja menurut Maryoto (2000 : 142) adalah keadaan 
emosional karyawan yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja 
karyawan dan perusahaan dengan tingkat nilai balas jasa kerja karyawan yang dinikmati diluar 
pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang diterima dari hasil kerjanya tersebut. Tidak ada tolak 
ukur tingkat kepuasan yang mutlak karena setiap individu karyawan yang berbeda standar 
kepuasannya. Indikator kepuasan kerja dapat diukur dengan kedisiplinan, moral kerja, dan 
pergantian (turnover) kecil maka secara relatif kepuasan kerja karyawan baik menurut Hasibuan 
(2001 : 202). 
 
METODE PENELITIAN 
 
Objek Penelitian  



 Dalam penelitian ini penulis menggunakan objek penelitian pada : 
Perusahaaan : PT. Rimbajatiraya Citrakarya 
Alamat  : Jl. Cipinang Muara II RT. 05 RW. 02 Jakarta Timur. 

Dimana PT. Rimbajatiraya Citrakarya merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
industri manufaktur, yang khusus memproduksi perlengkapan rumah tangga. Perusahaan ini 
mulai berdiri sejak tanggal 22 november 1991. Yang mempunyai inisiatif berdirinya perusahaan 
ini adalah Bapak Kasmin, yang sampai saat ini masih giat dan aktif dalam usaha memproduksi 
industri perlengkapan rumah tangga. 
 
Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
Variabel – Variabel Yang Diteliti 

Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti terdiri dari 2 variabel bebas (Independent 
Variabel) dan 1 variabel terikat (Dependent Variabel). 
Variabel bebas terdiri dari :  1. Motivasi (X1) 
    2. Pengembangan karir (X2) 

Sedangkan variabel terikat adalah kepuasan kerja karyawan (Y).  
Populasi   
 Menurut Istijanto (2006:109) populasi merupakan sejumlah keseluruhan anggota yang 
diteliti. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. 
Rimbajatiraya Citrakarya sebanyak 109 orang sebagai mana data yang diperoleh secara langsung 
dari PT. Rimbajatiraya Citrakarya. 
Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih secara cermat agar mewakili 
populasi tersebut. Sampel diambil secara proporsional (random sampling method) di mana 
adalah cara pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama untuk di ambil 
kepada setiap elemen populasi. 
Skala Pengukuran 

Skala likert digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan 
responden terhadap serangkaian pernyataan yang mengukur suatu objek. Walau banyak kategori 
skala baru diciptakan, yang paling populer adalah tingkat persetujuan yaitu : Sangat Setuju, 
Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Penggunaan 5 kategori dalam skala 
likert diatas banyak dijumpai dalam riset sumber daya manusia, sebab dipandang bisa mewakili 
tingkat intensitas penilaian responden dengan baik. 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen penelitian sebagai 
alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya. 

1. Uji Validitas 
Menurut Sarwono (2006:218) dalam buku analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS 
suatu skala dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang 
ingin diukur. Untuk mengetahui nilai r tabel dapat ditentukan dengan Alpha (a) = 0.05, 
untuk degree of freedom (df) = n-2, dimana n adalah jumlah kasus. 
Pengambilan keputusan : 
a. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel ,  maka butir pernyataan valid 
b. Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel , maka butir pernyataan tidak valid 
c. r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlation 



2. Uji Reliabilitas 
Setelah semua pertanyaan telah dikatakan valid maka uji selanjutnya adalah dengan 
menguji reliabilitas. Menurut Sarwono (2006:219) tujuan utama pengujian reliabilitas 
adalah untuk mengetahui konsistensi atau keteraturan hasil pengukuran suatu instrumen 
apabila instrumen digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek atau responden. 
Pengambilan keputusan : 
a. Jika r alpha positif dan r alpha > r tabel, maka pertanyaan reliable 
b. jika r alpha negatif dan r alpha < r tabel, maka pertanyaan tidak reliable 
c. r alpha dapat dilihat pada bagian reliability coefficient. 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 
 Merupakan alat yang digunakan untuk ketika suatu variabel tidak bebas (dependent 
variabel) tergantung menunjukkan lebih dari satu variabel bebas (independent variabel). 
1. Koefisien Determinasi 

Adalah koefisien yang dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (x) 
terhadap variabel terikat (y). KD = r2 X 100% 

2. Anova (Uji F) : Uji Anova digunakan untuk mengetahui variabel x1 dan x2 secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel y. 
Pengambilan keputusan : 
a. Jika f hitung > f tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b. Jika f hitung < f tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
3. Uji T: digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel 

terikat (y) secara sendiri-sendiri atau parsial. 
Pengambilan keputusan : 
a. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.  
4. Persamaan Umum Regresi Linier Berganda 

Y = a + b1.x1 + b2.x2 + b3.x3 +...+ bn.xn 
 Keterangan : Y = variabel terikat (dependent) 
    a  = konstanta 
    b1, b2 = koefisien regresi 
    x1, x2 = variabel bebas (independent) 
    n = jumlah sampel 
 
PEMBAHASAN 
 
Data Hasil Responden 
 Pengujian dilakukan terhadap 100 orang responden yang telah terkumpul yang terbagi 
atas beberapa bagian yaitu pengujian terhadap  jenis kelamin, usia, status pernikahan, 
bagian kerja, lama kerja, dan pendidikan yang dimiliki responden. 
 

Tabel 1 Deskriftif Profil Responden 



Keterangan Jumlah % 

Jenis Kelamin 1. Laki-laki 
2. Perempuan 

84 
16 

84% 
16% 

Usia 
1. 21-25 tahun 
2. 26-30 tahun 
3. >30 tahun 

45 
32 
23 

45% 
32% 
23% 

Status pernikahan 1. Menikah 
2. Belum menikah

43 
57 

43% 
57% 

 
 Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa dari 100 responden yang diteliti menurut jenis 
kelamin, terdiri dari 84 orang (84%) responden laki-laki dan sisanya 16 orang (16%) responden 
perempuan.  

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa dari 100 responden dengan tingkat usia 21 – 25 
tahun sebanyak 45 orang (45%), 26 - 30 tahun sebanyak 32 orang (32%), dan responden yang 
berusia > 30 tahun sebanyak 23 orang (23%).  

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa dari 100 responden yang diteliti menurut status 
pernikahan, terdiri dari 43 orang (43%) responden menikah dan sisanya 57 orang (57%) 
responden belum menikah. 

 
 Tabel 2 Deskriftif Karakteristik Responden 
Keterangan Jumlah % 

Bagian kerja 1. Produksi 
2. Non produksi 

68 
32 

68% 
32% 

Lama kerja 
1. 1-5 tahun 
2. 6-10 tahun 
3. >10 tahun 

57 
25 
18 

57% 
25% 
18% 

Pendidikan  
1. SMA/sederajat
2. Diploma 
3. S1 

64 
22 
14 

64% 
22% 
14% 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa dari 100 responden dengan bagian kerja yang diteliti 
terdiri dari 68 orang (68%) responden bekerja pada bagian produksi dan sisanya 32 orang (32%) 
responden bekerja pada bagian non produksi.  

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa dari 100 responden dengan lama kerja 1 - 5 tahun 
sebanyak 57 orang (57%), 6 - 10 tahun sebanyak 25 orang (25%), dan responden dengan lama 
kerja >10 tahun sebanyak 18 orang (18%).  
 Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa dari 100 responden yang diteliti menurut tingkat 
pendidikannya terdiri dari 64 orang (64%) responden lulusan SMA/sederajat, 22 orang (22%) 
lulusan Diploma, dan sisanya 14 orang (14%) responden S1. 
 

Tabel 3 Sebaran 100 Responden Menurut Identitasnya 
Identitas Responden Jumlah % 



Jenis kelamin 1. Laki-laki 
2. Perempuan 

84 
16 

84% 
16% 

Usia 
1. 21-25 tahun 
2. 26-30 tahun 
3. >30 tahun 

45 
32 
23 

45% 
32% 
23% 

Status pernikahan 1. Menikah 
2. Belum menikah

43 
57 

43% 
57% 

Bagian kerja 1. Produksi 
2. Non produksi 

68 
32 

68% 
32% 

Lama kerja 
1. 1-5 tahun 
2. 6-10 tahun 
3. >10 tahun 

57 
25 
18 

57% 
25% 
18% 

Pendidikan  
1. SMA/sederajat 
2. Diploma 
3. S1 

64 
22 
14 

64% 
22% 
14% 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas  
 Validitas dan reliabilitas merupakan poin penting dalam sebuah analisa data. Hal itu 
dilakukan untuk menguji apakah suatu alat ukur atau instrumen penelitian (dalam hal ini data 
dari kuesioner) sudah valid dan reliabel.  
 

Tabel 4 Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean 

if Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted

Corrected 
Item-Total 
Correlation

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
P1 78.48 71.464 .636 .949
P2 78.56 70.936 .659 .949
P3 78.51 72.172 .589 .950
P4 78.48 71.202 .734 .948
P5 78.51 71.182 .740 .947
P6 78.43 71.642 .763 .947
P7 78.48 71.181 .782 .947
P8 78.49 70.717 .729 .948
P9 78.43 72.470 .672 .949
P10 78.41 72.022 .682 .948



P11 78.56 72.411 .556 .950
P12 78.39 71.735 .721 .948
P13 78.47 71.423 .633 .949
P14 78.45 71.664 .685 .948
P15 78.42 72.084 .642 .949
P16 78.36 72.192 .635 .949
P17 78.35 72.816 .626 .949
P18 78.52 71.141 .754 .947
P19 78.46 71.524 .777 .947
P20 78.45 71.907 .726 .948

      Sumber : Output Spss 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Dari tabel 4.24 dapat dijelaskan untuk menguji validitas dari setiap butir soal kuesioner 

dilihat dari Corrected Item-Total Correlation. Selanjutnya untuk mengetahui validitas butir 
pertanyaan tersebut harus dibandingkan dengan r tabel. 

R tabel pada α = 5% (0,05) dengan derajat bebas df = jumlah pertanyaan. Dalam 
penelitian ini, jumlah pertanyaan adalah 20, jadi df adalah 20, rtabel (0.05 ; 20) yaitu 0.444. 
Pengambilan keputusan : 
 a. Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel maka butir tersebut VALID.  
 b. Jika rhitung negatif atau rhitung < rtabel maka butir tersebut TIDAK VALID.  
 c. rhitung dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation. 

Tabel 5 Validitas Butir-Butir Pertanyaan 
 Corrected Item-Total Correlation 

(r tabel) R tabel Validitas 

1 0.636 0.444 VALID 
2 0.659 0.444 VALID 
3 0.589 0.444 VALID 
4 0.734 0.444 VALID 
5 0.740 0.444 VALID 
6 0.763 0.444 VALID 
7 0.782 0.444 VALID 
8 0.729 0.444 VALID 

Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0

Excludeda 0 .0
Total 100 100.0

Sumber : Output Spss 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items
.951 20



9 0.672 0.444 VALID 
10 0.682 0.444 VALID 
11 0.556 0.444 VALID 
12 0.721 0.444 VALID 
13 0.633 0.444 VALID 
14 0.685 0.444 VALID 
15 0.642 0.444 VALID 
16 0.635 0.444 VALID 
17 0.626 0.444 VALID 
18 0.754 0.444 VALID 
19 0.777 0.444 VALID 
20 0.726 0.444 VALID 

 
Setelah semua butir pertanyaan dinyatakan valid, maka uji selanjutnya adalah menguji 

reliabilitas kuesioner tersebut. 
Cara pengambilan keputusan :   
a. Jika rAlpha positif dan lebih besar dari rtabel maka RELIABEL.  
b. Jika rAlpha negatif atau rAlpha lebih kecil dari rtabel maka TIDAK RELIABEL.  

rAlpha dapat dilihat pada akhir analisis, yaitu bernilai 0.951, sedangkan rtabel seperti sudah 
dicari sebelumnya adalah sebesar 0.444. Karena rAlpha > rtabel, maka dapat disimpulkan semua 
butir pertanyaan dalam kuesioner ini sudah valid dan reliabel. Dan semua butir pertanyaan sudah 
bisa digunakan dan disebar kepada para responden sebagai alat pengumpulan data.  
 
Analisis Regresi Berganda 

Tabel 6 
Variables Entered/Removed 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Pengembangan
_Karir, Motivasia

.Enter 

a. All requested variables entered. 
  Sumber : Hasil Ouput SPSS 
 

Pada Tabel 4.26 variable entered/removed menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang 
dikeluarkan (removed), atau dengan kata lain kedua variabel bebas di masukan dalam 
perhitungan regresi berganda. 

 
Tabel 7 

Model Summaryb 
Mod
el R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .907a .823 .819 .19005 2.090
a. Predictors: (Constant), Pengembangan_Karir, Motivasi 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 

 Sumber : Hasil Ouput SPSS 



 
Pada tabel 4.27 angka R Square adalah 0.823. Hal ini berarti sekitar 82.3% kepuasan 

kerja karyawan dapat dijelaskan oleh motivasi dan pengembangan karir. Sedangkan sisanya 
(100% - 82.3% = 17.7%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Hal ini dapat disimpulkan, bahwa 
pengaruh dari kedua variabel tersebut yaitu motivasi dan pengembangan karir mempunyai 
pengaruh yang cukup kecil terhadap kepuasan kerja karyawan. Maka perusahaan dapat 
memaksimalkan kedua faktor tersebut untuk terciptanya kepuasan kerja karyawan, atau 
perusahaan dapat mencari strategi lain dengan menggunakan faktor-faktor di luar kedua elemen 
tersebut yang kiranya dapat lebih memberikan dan meningkatkan persentase pengaruh 
terciptanya kepuasan karyawan tersebut. Standart Error of Estimate adalah 0.19005 (satuan yang 
dipakai adalah variabel dependen atau dalam hal ini adalah kepuasan kerja karyawan).  

 
    Tabel 8 

ANOVAb 

Model 
Sum of  

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 16.246 2 8.123 224.902 .000a 

Residual 3.503 97 .036   
Total 19.749 99    

a. Predictors: (Constant), Pengembangan_Karir, Motivasi 
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
Sumber : Hasil Ouput SPSS 

 
Dari uji Anova atau F test, di dapat F hitung adalah 224.902 dengan tingkat  signifikan 

0.0000. Oleh karena nilai signifikasinya 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka dapat dikatakan 
motivasi dan pengembangan karir secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 

 
Tabel 9 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t 
Sig

. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF
1 (Constant) .499 .173  2.87

8
.00

5   

Motivasi .121 .092 .135 1.31
5

.19
1

.175 5.726

Pengembangan
_Karir 

.761 .099 .783 7.65
1

.00
0

.175 5.726

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
Persamaan Regresi :  
Y= 0.499 + 0.121 X1 + 0.761 X2 
Keterangan :  
Y   = Kepuasan kerja karyawan  



X1 = Motivasi  
X2 = Pengembangan karir 
a. Konstanta sebesar 0.499 menyatakan bahwa jika tidak ada motivasi dan pengembangan 

karir maka kepuasan kerja karyawan adalah sebesar 0.499.  
b. Koefisien regresi X1 (motivasi) sebesar 0.121 menyatakan bahwa setiap penambahan 

(karena tanda +) maka akan meningkatkan kepuasan karyawan sebesar 0.121. Hasil 
signifikannya yaitu sebesar 0.191 yang lebih besar dari 0.05. Bila dilihat pada tabel 4.29 
dari hasil t hitung terlihat bahwa motivasi  mempunyai t hitung sebesar 1.315 yang lebih 
kecil dari t tabelnya dengan nilai α = 5% yaitu sebesar 1.725 maka karena lebih kecil 
dapat disimpulkan bahwa motivasi tidak mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 
karyawan. Dari hasil tersebut, dapat terlihat bahwa motivasi tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, hal tersebut dapat disebabkan karena 
karyawan haruslah mempunyai cukup faktor motivasi untuk merasa puas terhadap 
pekerjaannya, dan dalam hal ini antara lain pengakuan dari pimpinan, tanggung jawab 
terhadap pekerjaannya, kesempatan, pengembangan keterampilan dan kemampuan, serta 
kinerja. Karena motivasi merupakan faktor pendorong seseorang yang sangat penting 
dalam melakukan sesuatu.  

c.  Koefisien regresi X2 (pengembangan karir) sebesar 0.761 menyatakan bahwa setiap 
penambahan (karena tanda +) maka akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebesar 
0.761. Hasil signifikannya yaitu sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Bila di lihat 
pada tabel 4.29 dari hasil t hitung terlihat bahwa pengembangan karir mempunyai t 
hitung sebesar 7.651 yang lebih besar dari t tabelnya dengan nilai α = 5% yaitu sebesar 
1.725 maka karena lebih besar dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir 
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Dari hasil tersebut, dapat 
terlihat bahwa pengembangan karir mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan, hal tersebut karena karyawan percaya bahwa perusahaan akan 
memfasilitasi karyawan yang ingin maju dengan pelatihan dan pendidikan 

d. Secara keseluruhan, dari kedua faktor yang diduga berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Ternyata hanya variabel pengembangan karir yang mempunyai pengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini bisa di lihat dari persamaan regresinya.  

 
Tabel 10  Persentase Kontribusi Parsial 

Variabel Beta R Beta x R Kontribusi (%) 
Motivasi 0.135 0.175 0.023 14.375 % 
Pengembangan karir 0.783 0.175 0.137 85.625 % 
Jumlah 0.160 100 % 

 
Tabel 4.30 menunjukkan bahwa dari kedua variabel ternyata pengembangan karir 

memiliki persentase kontribusi terbesar terhadap kepuasan kerja karyawan yaitu sebesar  85.625 
%. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi dan pengembangan karir secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Secara parsial motivasi dan pengembangan karir 
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Secara keseluruhan dari kedua 
variabel, ternyata variabel pengembangan karir mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Hal ini terjadi dikarenakan bahwa motivasi seseorang akan timbul 



apabila pengembangan karir yang ada disebuah perusahaan sudah ada dan jelas untuk dapat 
dilaksanakan. Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa apa yang peneliti temukan sudah 
sesuai dengan teori yang dikemukakan, yang mengatakan bahwa ada hubungan antara variabel 
motivasi dan pengembangan karir, dan secara bersama-sama kedua varibel tersebut memberikan 
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja karyawan. 

 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 

1. Motivasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, 
hal ini terlihat dari t hitungnya sebesar 1.315 < t tabelnya sebesar 1.725. Pengembangan 
karir mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini 
terlihat dari t hitungnya sebesar 7.651 > t tabelnya sebesar 1.725 sedangkan analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

2. Dari kedua variabel tersebut motivasi mempunyai koefisien regresi sebesar 0.121. 
Sedangkan pengembangan karir mempunyai koefisien regresi sebesar 0.761. Kedua 
variabel tersebut bersama-sama mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, hal tersebut 
dikarenakan bahwa setiap penambahan akan mempengaruhi dan meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan. 

3. Dari hasil analisis pengujian diketahui bahwa variabel yang berpengaruh relatif dominan 
secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Rimbajatiraya Citrakarya 
adalah variabel pengembangan karir dimana koefisien regresinya sebesar 0.761 dan nilai 
Sig t sebesar 0.000 < α = 0.05 merupakan nilai tertinggi dari kedua variabel tersebut. 
 

Implikasi 
 Menurut hasil dari penelitian yang telah dilakukan didapat suatu model dimana motivasi 
dan pengembangan karir dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Hanya saja tidak 
seluruh variabel kepuasan kerja dipengaruhi oleh 2 variabel tersebut. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai R square sebesar 0.823 atau hanya 82.3 % yang mempengaruhi variabel kepuasan kerja 
karyawan, sedangkan sisanya yaitu 17.7 % dipengaruhi oleh variabel lain. 
 Hendaknya pimpinan lebih memberikan perhatian berupa penghargaan yang dapat 
diwujudkan dalam bentuk pujian atas prestasi atau bonus. Sedangkan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan karyawan perlu diberi pelatihan. Hal tersebut berpengaruh besar 
terhadap kepuasan kerja karyawan.  
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